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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui awal mula Konflik Komunikasi Kelompok Pecinta Klub 
Sepak Bola Persija (Jakmania) di Kota Medan dan Mengetahui bagaimana upaya dalam menanggulangi 
terjadinya Konflik Komunikasi Kelompok Pecinta Klub Sepak Bola Persija (Jakmania) di Kota Medan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik 
komunikasi yang terjadi pada supporter The Jakmania Medan terjadi berawal dari komentar kebencian 
yang dilakukan oleh pendukung lain kepada PERSIJA di media sosial dan kemudian menimbulkan rasa 
ingin balas dendam dalam diri anggota The Jakmania Medan. Hal ini menyebabkan perbedaan pendapat 
diantara anggota The Jakmania Medan yaitu anggota yang menyetujui aksi balas dendam di komentar 
media sosial dan anggota yang tidak menyetujui hal tersebut. Perbedaan pendapat ini bahkan bisa 
menimbulkan perkelahian sesama anggota The Jakmania Medan saat sedang beragumen menyampaikan 
masing-masing pendapat mereka. Peran Ketua kelompok terkait upaya dalam mengatasi konflik 
komunikasi yang terjadi di dalam The Jakmania Medan adalah dengan cara melakukan mediasi dan 
pemberian sanksi. Bentuk Sanksi yang akan diberikan adalah pencabutan Kartu Tanda Anggota (KTA) 
dan memberikan sanksi berupa bentuk hukum 
Kata Kunci: Konflik, Komunikasi, Kelompok 

Abstract 
The purpose of this study was to find out the beginning of the Communication Conflict of PERSIJA’s Football 
Club Lovers (Jakmania) in Medan and to found out how to overcome the communication conflict of PERSIJA’s 
Football Club Lovers (Jakmania) in Medan. This research used qualitative research methods. The results 
showed that the communication conflict that occurred in The Jakmania Medan is started from hateful 
comments made by other supporters to PERSIJA on social media and then caused a sense of revenge in the 
members of The Jakmania Medan. This led to differences of opinion between members of The Jakmania 
Medan, members who approved of to take revenge in social media comments and members who did not 
approve of it. This difference of opinion can even caused fights among fellow members of The Jakmania 
Medan while arguing to convey each of their opinion. The role of the group Leaader related is efforts to 
overcome communication conflicts that occur in The Jakmania Medan is by mediating and sanctioning. The 
form of sanctions that will be given is the revocation of member identification cards (KTA) and sanctions in 
the form of legal forms. 
Keywords: Conflic, Group, Communication. 
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PENDAHULUAN  
Sepak bola di Indonesia merupakan salah satu olahraga yang paling digemari dan dicintai 

oleh masyarakat baik dari anak-anak, remaja bahkan dewasa. Kecintaan terhadap olahraga ini 
terlihat dari semangat dan suasana masyarakat yang antusias saat menonton pertandingan sepak 
bola baik antar wilayah maupun antar kota. Para pendukung atau biasa disebut Suporter akan rela 
memberikan dukungan penuh saat tim sepak bola kesayangannya bertanding. M Daniel L. Wann, 
mengatakan bahwa suporter yang menonton pertandingan olahraga adalah individu yang aktif 
secara fisik, politik dan sosial. Suporter membuat pertandingan lebih berkesan dan dinamis. 
Barisan supporter berbasis besar di Indonesia dimiliki oleh Arema (Aremania), Persija (The Jak 
Mania), Persebaya (Bonek), Persib (Viking) dan masih banyak lagi. Ada berbagai bentuk fanatisme 
masyarakat sebagai wujud dukungan kepada tim sepak bola kesayangan mereka seperti seragam 
sesama suporter hingga alat musik mengiringi yel-yel lagu penyemangat saat mereka datang ke 
stadion untuk membela tim yang dibanggakan bertanding. Namun, tidak dapat dipungkiri pula 
bahwa terkadang mereka kerap melakukan aksi tidak terpuji seperti anarkisme hingga berujung 
tumbal nyawa saat mendukung tim kesayangan yang sedang berlaga sehingga menimbulkan 
konflik baik itu diantara masing-masing kelompok supporter maupun sesama anggota di dalam 
kelompok itu sendiri (internal). Contoh kerusuhan fatal yang menimpa suporter adalah kasus 
Haringga  Sirla,  pemuda berusia 23 tahun yang tewas setelah dipukuli sejumlah orang saat 
menonton pertandingan antara klub favoritnya Persija melawan Persib di Gelora Bandung Lautan 
Api, Bandung di Hari Minggu tahun 2018 lalu. Ada juga Ricko yang merupakan pendukung Bobotoh 
atau Persib Bandung, ia meninggal pada tahun 2017 karena sekelompok orang mengira ia adalah 
seorang Jakmania, meskipun ia telah membela diri bahwa ia adalah seorang Bobotoh tetapi itu 
tidak menyelamatkannya dari kekerasan. Di Medan sendiri, pernah terjadi kejadian yang hamper 
menimbulkan perkelahian antara The Jakmania Medan  denganViking Medan. Saat itu anggota The 
Jakmania Medan yang memakai atribut PERSIJA berupa syal sedang berjalan kaki saat malam hari 
hendak pulang ke rumah diikuti oleh Viking Medan dan terjadi penarikan atribut antara anggota 
The Jakmania Medan dan Viking Medan. Pada akhirnya hal ini bisa terselesaikan secara 
kekeluargaan sehingga kejadian ini tidak sampai terkespos ke dalam media. (Pandiangan, A. Kadir, 
A. dkk 2019) 

 Pada dasarnya tidak semua supporter mendukung tindak kekerasan yang dilakukan 
beberapa oknum kepada supporter lawan. Perbedaan pendapat ini mengakibatkan perseteruan 
dan konflik internal pada masing- masing supporter, termasuk The Jakmania khususnya yang ada 
di Kota Medan. Pendapat anggota kelompok terpecah menjadi kelompok yang menyetujui untuk 
saling serang dan meneruskan pembalasan dendam antar supporter klub bola dengan alasan 
mereka merasa wajar untuk marah dan membela klub kesayangan dari perlakuan tidak baik yang 
dilakukan oleh pendukung klub sepak bola lain. Ada beberapa anggota kelompok dengan tegas 
mengatakan untuk tidak terlibat aksi anarkisme dan sudah seharusnya menjalin persahabatan 
antar supporter klub bola. Mereka berpendapat untuk tidak terprovokasi ataupun tersulut emosi 
oleh oknum-oknum yang sengaja membuat kericuhan antar supporter sepak bola di Indonesia. 
Jika terjadi perbedaan pendapat ini, maka biasanya Ketua kelompok The Jakmania akan berperan 
sangat penting dalam hal tersebut. Perbedaan pendapat ini juga menunjukkan adanya kendala 
dalam proses komunikasi antar anggota The Jakmania. Shannon dan Weaver menjelaskan bahwa 
ada tiga aspek penting yang bisa mengganggu efektivitas proses komunikasi yaitu permasalahan 
teknis, permasalahan semantik, dan permasalahan efektivitas. Mereka juga menunjukan bahwa 
“ada banyak faktor yang bisa melahirkan gangguan dalam penyampaian pesan, salah satu nya ialah 
kesalahan persepsi individu terhadap pesan yang disampaikan sehingga memunculkan 
kemungkinan bahwa kesalahpahaman dalam interpretasi pesan, yang dilakukan individu beresiko 
melahirkan konflik” (Fajar, 2016:56-57).  

Fenomena ini juga sejalan dengan pendapat Paul E. Salem (1997), yang menggambarkan 
konflik sebagai bentuk fenomena negatif yang begitu besar sehingga menghasilkan efek samping 
berupa kekerasan, penderitaan, dan ketidaknyamanan (dalam Fajar, 2016:6-7). Dalam ilmu 
komunikasi, "Konflik dipahami sebagai bentuk kegagalan komunikasi ketika individu merasa 
terancam, tertekan, atau bahkan dipaksa”(Fajar, 2016: 8). Fakta tersebut membuat komunikasi 
dan konflik tampak sebagai bagian yang tidak terpisahkan. Dengan demikian, upaya membangun 
proses komunikasi yang baik dapat mengurangi potensi konflik yang akan muncul. Dari penjelasan 
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di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berdasarkan fenomena yang muncul dengan 
judul penelitian Konflik Komunikasi  Kelompok Pecinta Klub Sepak Bola Persija (Jakmania) di 
Kota Medan. Sitorus, H., Warjio, W., dkk 2020). 

METODE PENELITIAN  
 Didalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggali   

dan mendapatkan gambaran yang luas dan mendalam terkait dengan konflik komunikasi antara 
kelompok pecinta klub sepak bola PERSIJA (The Jakmania) di Kota Medan. Peneliti melakukan 
penelitian dimulai dari bulan Desember 2020 hingga April 2021 di tiga tempat berbeda sesuai 
dengan tempat narasumber berada guna menggali informasi terkait Konflik Komunikasi Pecinta 
Klub Sepak Bola PERSIJA (Jakmania) di Kota Medan yaitu di Jalan Pahlawan gg. Lumumba no.46, 
Medan Perjuangan, Jalan Kawat 7 gg. Mardi, Tanjung Mulia Hilir dan Jalan Tambak Rejo, gg. 
Tambak rejo, Tanjung Morawa. Peneliti memperoleh sumber data melalui Ketua The Jakmania dan 
enam anggota The Jakmania Kota Medan. Adapun yang menjadi informan sebagai narasumber 
dalam penelitian ini adalah Ketua Jakmania Medan selaku informan kunci, Sekretaris Jakmania 
Medan selaku informan utama dan lima anggota The Jakmania Medan selaku informan tambahan. 
Teknik utama pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, 
teknik observasi dan teknik dokumentasi sebagai pelengkap dalam penelitian. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah Reduksi data, Penyajian data dan Penarikan kesimpulan. (Sitorus, H., 
Warjio, W., dkk 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Konflik menarik perhatian khusus dari berbagai disiplin ilmu. Dalam Psikologi, Fincham 

mendefinisikan konflik sebagai bentuk penolakan interpersonal yang disebabkan oleh perilaku 
individu lain. Dalam ilmu komunikasi, Putnam berpendapat bahwa konflik merupakan salah satu 
akibat dari proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan yang terjadi dalam 
kondisi dan situasi tertentu. Menurut Raffel, konflik dipahami sebagai bentuk kegagalan 
komunikasi ketika individu merasa terancam, tertekan, atau bahkan terpaksa (dalam Fajar, 2016: 
3-8). 

Ada beberapa hal yang menjadi sumber terjadinya konflik dengan penyebab dan faktor yang 
berbeda, salah satunya ialah Faktor Personal seperti yang dijelaskan oleh Lee Raffel (dalam Fajar, 
2016: 81- 97). Ia juga menjelaskan ada beberapa penyebab konflik yaitu Menyalahkan pihak lain, 
Kritik dan Penilaian Orang lain, Dendam dan Pembalasan, serta Berbeda Pendapat. 

Pendapat Lee Raffel ini sejalan dengan fenomena yang tejadi pada The Jakmania Medan 
dimana ada perbedaan pendapat dalam merespon komentar negatif yang dilontarkan oleh 
Supporter lain terhadap PERSIJA di media sosial seperti Instagram, Facebook dan Twitter. 
Beberapa anggota terpancing emosinya terhadap komentar negatif yang ada sehingga mereka 
merasa berhak dan wajib untuk membalas perbuatan juga komentar negatif yang dilontarkan 
Supporter lain dengan alasan ini adalah bentuk dukungan mereka sebagai anggota The Jakmania 
Medan kepada PERSIJA. Beberapa anggota lainnya menilai dan memiliki pendapat untuk tidak 
membalas komentar negatif tersebut dan sudah seharusnya menjalin persahabatan antar 
supporter klub sepak bola. Berawal dari ujaran kebencian yang dilakukan oleh oknum- oknum 
supporter lain terhadap PERSIJA dan The Jakmania dengan tujuan untuk memancing emosi dan 
memulai perselisihan antar supporter, hal ini kerap menimbulkan perbedaan pendapat dan rasa 
ingin balas dendam pada anggota The Jakmania Medan yang kemudian memicu adanya konflik di 
dalam kelompok, maka Bang Zakaria selaku Ketua The Jakmania Medan mencoba untuk meredam 
konflik tersebut dengan melakukan salah satu metode komunikasi kelompok yaitu mediasi dan 
negoisasi.  

Menurut Michael Burgoon (dalam Tatang, 2016:168) Komunikasi kelompok merupakan 
interaksi yang dilakukan dengan cara tatap muka antara tiga orang atau lebih dalam rangka 
berbagi informasi, menjaga diri dan memecahkan masalah yang para anggotanya dapat mengingat 
karakteristik pribadi secara tepat. 

Menurut Dan B. Curtis, James J. Floyd, dan Jerril L. Winsor (2005) (dalam Tatang, 2016:170) 
komunikasi kelompok terjadi ketika tiga orang atau lebih bertatap muka, biasanya di bawah 
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pengarahan seorang pemimpin untuk mencapai tujuan atau sasaran bersama dan saling 
mempengaruhi.  

 Mediasi dan negoisasi ini kerap menjadi jalan pemecah masalah yang terjadi di dalam 
sebuah komunikasi. Mediasi adalah intervensi negosiasi menggunakan pihak ketiga yang 
memberikan bantuan sukarela terhadap pihak-pihak yang berkonflik demi mencapai kesepakatan 
yang menguntungkan atau mencapai penyelesaian masalah sehingga dapat meminimalisir biaya 
dan gangguan psikologis. Pada dasarnya, mediasi adalah dialog atau negosiasi yang melibatkan 
pihak ketiga (dalam Riswandy, 2013). Ketua The Jakmania akan mengumpulkan anggota yang 
memiliki perdebatan, dan menanyakan perihal masalah yang sedang terjadi. Ketua akan 
menjembatani antar anggota dengan menjalin komunikasi yang baik dan memberikan arahan, 
Mengajak anggota untuk bertukar pikiran dan melihat dampak yang akan timbul dari perdebatan 
yang dilakukan. Selain melakukan mediasi dan negoisasi, Ketua The Jakmania juga 
memberlakukan sanksi terhadap anggota yang tidak bisa mengikuti peraturan yang sudah ada 
atau saat mediasi tidakberjalan dengan semestinya. Bentuk Sanksi yang akan diberikan yaitu 
melalui jalur hukum apabila sudah menyangkut nyawa seseorang dan Pencabutan Kartu Tanda 
Anggota (KTA) The Jakmania Medan kepada individu yang bersangkutan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan teori di atas, peneliti melihat bahwa walaupun 
ada perbedaan pendapat yang terkadang menimbulkan konflik komunikasi di The Jakmania, Ketua 
The Jakmania mampu melakukan bebarapa strategi dalam meredam konflik tersebut seperti aksi 
balas dendam komentar negative di media social dengan supporter lain melalui cara yang asertif 
seperti mediasi. Ketua The Jakmania Medan juga mampu memberikan sanksi seperti berupa 
pencabutan sebagai anggota dan bahkan tidak segan berhadapan dengan hukum apabila anggota 
tersebut melanggar aturan yang telah dibuat. 
 
SIMPULAN  

 Konflik komunikasi yang terjadi pada supporter The Jakmania Medan terjadi berawal dari 
komentar kebencian yang dilakukan oleh pendukung lain kepada PERSIJA di media sosial dan 
kemudian menimbulkan rasa ingin balas dendam dalam diri anggota The Jakmania Medan. Hal ini 
menyebabkan perbedaan pendapat diantara anggota The Jakmania Medan yaitu anggota yang 
menyetujui aksi balas dendam di komentar media sosial dan anggota yang tidak menyetujui hal 
tersebut. Perbedaan pendapat ini bahkan bisa menimbulkan perkelahian sesama anggota The 
Jakmania Medan saat sedang beragumen menyampaikan masing-masing pendapat mereka. 

Peran Ketua kelompok terkait upaya dalam mengatasi konflik komunikasi yang terjadi di 
dalam The Jakmania Medan adalah dengan cara melakukan mediasi dan pemberian sanksi. Bentuk 
Sanksi yang akan diberikan adalah pencabutan Kartu Tanda Anggota (KTA) dan memberikan 
sanksi berupa bentuk hukum. 
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